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ABSTRAK 
Low Back Pain atau LBP adalah suatu sindroma nyeri yang terjadi pada 
daerah punggung bawah dan merupakan gangguan muskuloskeletal akibat kerja yang 
berlebih, penyebab yang paling umum yaitu peregangan otot atau postur tubuh yang 
salah. Hal lain yang dapat menimbulkan LBP diantaranya kebiasaan duduk tanpa 
sandaran, bekerja dengan posisi membungkuk dengan waktu yang lama, mengangkat 
dan mengangkut beban dengan sikap yang tidak ergonomis,dan penyakit 
degeneratife. Mengetahui adanya hubungan lama duduk tanpa sandaran terhadap 
resiko terjadinya low back pain pada pekerja meubel di PT. Marleny Jepara. 
Memberikan informasi dan pengetahuan tentang kesehatan, terutama tentang 
ergonomic ketika melakukan pekerjaan. Jenis peneletian yaitu cros ssectional study 
dengan metode pengambilan sample menggunakan simple purposive sampling 
dengan didapat jumlah responden sebanyak 35 orang. Alat ukur menggunakan 
kuesioner skala REBA dan ODI. Teknik analisa data menggunakan chi-square. Hasil 
nilai uji diperoleh nilai 0,017 dengan nilai p≤ 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima maka dapat disimpulkan adanya hubungan lama duduk tanpa sandaran 
terhadap terjadinya low back pain pada pekerja meubel di PT. Marleny Jepara. 
Kata kunci : Duduk tanpa sandaran, Low Back Pain (LBP). 
 
ABSTRACT 
Low Back Pain or LBP is a pain syndrome that occurs in the lower back region and is 
an occupational musculoskeletal disorders are excessive, the most common cause 
stretching of a muscle or a wrong posture. Another thing that can cause them LBP 
stool habits, work with a bent position with a long time, lifting and carrying the load 
in a manner that is not ergonomic, and degeneratife disease. Knowing their long 
relationship stool against the risk of low back pain in workers furniture PT. Marleny 
Jepara. Provide information and knowledge on health, especially on ergonomics 
when doing the job. Peneletian types namely cros ssectional study by using a simple 
method of sampling purposive sampling to obtain the number of respondents as many 
as 35 people. Measuring instrument using REBA scale questionnaire and ODI. Data 
analysis technique using chi-square. The results of the test values obtained value with 
the value 0.017 p≤ 0.05 which means that Ho refused and Ha is received it can be 
concluded their long-standing relationship stool against the occurrence of low back 
pain in workers furniture PT. Marleny Jepara. 
Keywords: Sitting without a backrest, Low Back Pain (LBP).  
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1. PENDAHULUAN  
Low Back Pain (LBP) atau juga disebut dengan nyeri punggung bawah  sudah 
sangat umum di kalangan masyarakat, dari data populasi menujukan kejadian 1-
4% dari jumlah kasus baru per tahun. Pravalensi dari nyeri punggung sendiri 
menunjukan 80% dari jumlah masyarakat pada waktu tertentu (Sambrook, 2010). 
Nyeri punggung adalah masalah kesehatan yang sangat umum diantara penduduk 
dan penyebab utama kecacatan yang mempengaruhi kinerja dari makhluk hidup, 
nyeri punggung dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu karakteristik individu, 
kondisi kerja, postur statis dan dinamis ketika bekerja, osteoporosis, gaya hidup, 
dan faktor pikologis (WHO, 2010). 
Perkiraan  Healt and Safety Exscutive (institusi yang bertanggung 
jawab untuk  keamanan di tempat kerja), antara tahun 2001-2002 jutaan hari kerja 
hilang akibat adanya gangguan muskuloskeletal. Sebagian besar gangguan ini 
adalah nyeri pada punggung yang disebabkan atau di perburuk dengan bekerja 
(Eleanor et a.l, 2007). Nyeri punggung tersebut dapat terjadi pada berbagai situasi 
kerja, tetapi risikonya lebih besar apabila duduk lama dalam posisi statis karena 
akan menyebabkan kontraksi otot yang terus menerus serta penyempitan 
pembuluh darah. Pada penyempitan pembuluh darah aliran darah terhambat dan 
terjadi iskemia, jaringan kekurangan oksigen dan nutrisi, sedangkan kontraksi otot 
yang lama akan menyebabkan penumpukan asam laktat; kedua hal tersebut 
menyebabkan nyeri (Sari et al., 2015). 
Low back pain dapat timbul pada berbagai situasi kerja, namun pekerjaan 
tertentu menyebabkan resiko yang lebih besar dari pada yang lainya. Salah satunya 
yaitu pada pekerja mebel khususnya pada bagian ngamplas, pengecatan, dan 
pengepakan. Industri penghasil mebel salah satunya yaitu PT. Marleny yang 
berada di kota Jepara, dengan jumlah pekerja sekitar 65 orang, mereka mulai 
bekerja   dari pukul 08.00 WIB dan selesai pukul 16.00 WIB. Pekerjaan yang 
mereka lakukan adalah  menggamplas kayu, memotong kayu, dan  bagian 
finishing. Kebanyakan dari pekerjaan yang mereka lakukan adalah  dengan posisi 
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duduk tanpa sandaran hingga berjam-jam, sehingga dari beberapa pekerja sekitar   
65% dari jumlah  pekerja mengeluhkan nyeri pada punggung bagian bawah ketika 
bekerja ataupun selesai bekerja. Kondisi ini dapat mengurangi tingkat produktifitas 
pekerja karena terhambatnya aktivitas akibat nyeri yang dirasakan oleh pekerja 
tersebut.  
Berdasarkan latar belakang  di atas peneliti menganggap sangat perlu di 
lakukan penelitian terkait hubungan antara  lama duduk tanpa sandaran dengan 
resiko terjadinya low back pain pada pekerja mebel di PT. Marleny di Jepara. 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10-11 Januari 2017 dan tempat 
pelaksanaan penelitian adalah di PT. Marleny Jepara yang berada di desa Krasak 
RT 01 Rw 05 Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling sesuai dengan 
kriteria inklusi dan eksklusi. Responden dalam penelitian ini yaitu 35 orang 
pekerja dengan jenis pekerjaan mengamplas, bagian pengecatan dan pengepakan. 
Dalam penelitian ini peneliti menanyakan kuesioner tentang keluhan low back 
pain menggunakan skala ODI (Oswestry Disability Index) dan untuk analisa 
duduk menggunakan foto posisi responden ketika sedang melakukan pekerjaan 
kemudian dianalisa dengan skala REBA. Analisa data menggunakan Uji Chi-
Square. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas data yang digunakan yaitu uji Shapiro-wilk, dengan sampel 35 
orang ,sehingga didapat data berdistribusi normal. 
3.2 Uji Hubungan 
Dalam analisis ini uji statistik yang digunakan adalah uji chi square (X²) 
dengan menggunakan batas kemaknaan (alpha) = 0,05 dan 95 % confidence 
interval dengan ketentuan bila: 
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P value ≤ 0,05 Ho ditolak (P value ≤ α. Uji statistik menunjukan adanya hubungan 
yang signifikan (Riyanto, 2011). 
3.3 Hasil dan Pembahasan 
a. Hasil Analisa Data 
Nilai Skal 
REBA 
Nilai Skala ODI 
Minimal 
(n)       % 
Moderate 
 (n)      % 
Serve 
(n)    % 
Total 
(n)    % 
Sig 
Rendah 0 0 0 0 3 8,6 3 8,6  
Sedang 2 5,7 13 37,1 2 5,7 17 48,6 
Tinggi 3 8,6 9 25, 3 8,6 15 42,9 
Total 5 14,3 22 62,9 8 22,9 35 100 0,17 
Sumber: Hasil Olah Data, 2017. 
  Berdasarkan tabel di atas menunjukan adanya nilai yang signifikan 
yaitu sebesar 0,017 dengan nilai p ≤ 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima  maka dapat disimpulkan adanya hubungan antara lama duduk tanpa 
sandaran dengan terjadinya nyeri  low back pain pada pekerja mebel di PT. 
Marleny Jepara.  
b. Pembahasan 
1). Distribusi responden usia dan jenis kelamin 
Usia yang mengalami low back pain paling tinggi yaitu pada usia 55-59 
tahun dengan jumlah 3 responden, sedangkan jumlah responden yang 
mengalami low back pain terbanyak yaitu pada usia 45-49 tahun dengan 
jumlah total 8 responden, dapat disimpulkan bahwa mulai usia 35 tahun ke 
atas beresiko terkena gangguan low back pain. 
    Sesuai dengan Tarwaka tahun 2004 usia ≥ 35 tahun beresiko 
mengalami keluhan low back pain. Sejalan dengan meningkatnya usia akan 
terjadi degenerasi pada tulang dan keadaan ini mulai terjadi pada usia 30 
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tahun, kerusakan yang terjadi berupa kerusakan jaringan, penggantian jaringan 
menjadi jaringan parut, dan pengurangan cairan. 
Pada penelitian ini menggunakan subjek penelitian pekerja dengan 
jenis kelamin perempuan sebagai sampel. Menurut tarwaka (2004), secara 
umum wanita hanya mempunyai kekuatan fisik 2/3 dari kemampuan fisik atau 
kekuatan otot laki-laki, tetapi dalam hal tertentu wanita lebih teliti dari laki-
laki. Kekuatan wanita kurang lebih hanya 60% dari kekuatan otot pria. 
2). Distribusi responden berdasarkan masa kerja dan posisi duduk 
Responden yang terkena low back pain paling tinggi yaitu dengan 
masa kerja 9-11 tahun ada sebanyak 4 responden, dengan jumlah presentase 
sebesar 11,4%  sedangkan jumlah responden yang mengalami low back pain 
paling banyak yaitu pada masa kerja antara 15-17 tahun. Data tersebut 
menunjukan bahwa untuk terjadinya gangguan low back pain tidak terpaut 
seberapa lama responden bekerja. Menurut Umami (2014) bahwa pekerja 
yang paling banyak mengalami keluhan low back pain adalah pekerja yang 
memiliki masa kerja > 10 tahun. 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukan responden yang memiliki 
resiko tinggi pada skala REBA dengan keluhan low back pain berat yaitu ada 
3 responden dengan jumlah presentase 8,6%. Kategori tinggi dengan low back 
pain sedang yaitu ada 9 responden dengan presentase sebesar 25%, dan 
responden dengan jumlah resiko low back pain terbanyak yaitu pada skala 
REBA dengan kategori sedang dengan jumlah 17 responden dengan 
presentase sebesar 48,6%. Data tersebut menunjukan bahwa sikap duduk 
responden yang tidak ergonomis pada skala REBA mulai dari kategori sedang 
hingga tinggi sangat beresiko adanya gangguan low back pain. 
Terlalu lama duduk dengan posisi yang salah akan menyebabkan 
ketegangan otot-otot dan keregangan ligamentum tulang belakang. Posisi 
tubuh yang salah selama duduk membuat tekanan abnormal dari jaringan 
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sehingga menyebabkan rasa sakit, duduk yang lama menyebabkan beban 
yang berlebihan pada vertebra lumbal (Samara et al., 2005). 
c. Keterbatasan Penelitian 
1. Peneliti menggunakan metode cross sectional, hanya menjelaskan 
hubungan antar variabel tanpa mengetahui sebab dan akibat. 
2. Peneliti hanya melakukan pengukuran nyeri melalui kuesioner tanpa  
adanya tes khusus untuk mengetahui adanya LBP ( Low Back Pain). 




Ada hubungan antara lama duduk tanpa sandaran dengan resiko terjadinya 
low back pain pada pekerja mebel di PT. Marleny Jepara 
4.2 Saran  
1. Bagi Pekerja 
Merubah posisi setiap 20 menit sekali dengan melakukan peregangan 
pada setiap sendi agar tidak kaku dan tegang, dan olah raga rutin untuk 
menjaga kebugaran fisik dan psikis.  
2. Bagi Peneliti 
Untuk peneliti agar memperhatikan faktor lain yang dapat 
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